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BAB 5 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sikap remaja dalam hal merokok lebih besar untuk sikap negatif atau 

merespon baik terhadap merokok 24 orang (80%). 

2. Perilaku merokok pada remaja di SMAN 2 Kota Batu sebagian besar menjadi 

perokok berat sebanyak 20 orang (66,7%). 

3. Tidak ada hubungan yang signifikan antara sikap dengan perilaku merokok 

pada remaja di SMAN 2 Kota Batu  

5.2. Saran 

1. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukkan terhadap 

bimbingan konseling (BK) SMAN 2 Kota Batu dalam membuat program 

pencegahan agar para siswa/i tidak menjadi perokok dan menanggulangi 

kebiasaan merokok. 

2. Bagi Remaja 

Hasil penelitian ini dapat berguna sebagai salah satu sumber data yang 

dapat digunakan para remaja untuk dapat membentengi diri agar tidak 

terpengaruh oleh teman sebaya yang mengajak untuk merokok, dan dapat 

melalui masa remajanya tanpa terpengaruh oleh rokok. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya  

Sebagai informasi tambahan dalam melakukan penelitian lanjutan tentang 

perilaku dan sikap merokok. 
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